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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak penggunaan teknologi terhadap hasil 

belajar melalui meta-analisis. Artikel ini membahas pengaruh pencapaian blended learning, dianalisis 

secara kuantitatif, mendeskripsikan data berupa ukuran sampel, mean dan standar deviasi dan 

dipublikasikan dalam jurnal yang terindeks Google Scholar. Desain analisis menggunakan analisis 

kontras kelompok dengan model efek acak yang ukuran efeknya dikoreksi. Analisis menggunakan 

perangkat lunak JASP untuk menghitung selisih rata-rata, Forrest plot, dan bias publikasi. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa nilai I2 = 99,823, confidence 0,95% dan summary effect 8,24 antara 3,39 

hingga 13,09, terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang menggunakan blended 

learning dan konvensional. Dalam proses belajar kelompok, siswa yang menggunakan blended in 

learning memiliki hasil belajar yang lebih baik daripada yang tidak menggunakan blended. 

Berdasarkan hasil analisis, sangat jelas urgensi penerapan blended dalam mendukung proses 

pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Blended Learning, Hasil Belajar, Abad 21, Era Industri 4.0 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe the impact of using technology on learning outcomes through 

meta-analysis. This article discusses the effect of blended learning achievement, analyzed 

quantitatively, described the data in the form of sample size, mean and standard deviation and 

published in a journal indexed on Google Scholar. The analysis design used group contrasts analysis 

with a random effects model whose effect sizes were corrected. The analysis uses JASP software to 

calculate the mean difference, forest plot, and publication bias. The results of the analysis show that 

the value of I2 = 99.823, confidence 0.95% and summary effect 8.24 between 3. 39 to 13.09, there is a 

significant difference between the groups using blended learning and conventional. In the group 

learning process, students who use blended in learning have better learning outcomes than those who 

do not use blended. Based on the results of the analysis, it is very clear the urgency of the application 

of blended in supporting the learning process. 
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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai tujuan 

mencerdaskan individu dan untuk pengembangan 

kompetensi pada generasi muda [1][2]. Dengan 

adanya pendidikan yang tepat sehingga generasi 

muda akan dapat mengembangkan potensi diri 

dengan lebih baik.  [3][4]. Dengan meningkatnya 

kompetensi generasi muda memiliki kaitan erat 

dengan meningkatnya pembangunan suatu negara 

dibidang sumber daya manusia. [5]. Dengan sudah 
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ditetapkannya tujuan pendidikan dalam sebuah maka 

target yang akan dicapai merupakan fokus yang 

harus menjadi perhatian pemerintah terkait [6][7]. 

Perkembangan zaman pada saat ini adalah 

menggabungkan antara pengetahuan dan kehalian 

dibidang teknologi [8][9]. Dalam keterampilan abad 

21 mengharusskan siswa untuk mengembangkan 

pola pikir keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) yang akan memberikan generasi muda 

keterampilan dalam menghadapi persaingan 

global[10][11][12]. Dengan adanya revolusi industri 

4.0 mengharuskan penggantian metode 

pembelajaran secara konvensional dengan metode 

dengan keterampilan dibidang teknologi [13][14].  

Pandemi Covid-19 menunjukkan gambaran 

kelangsungan dunia pendidikan di masa depan 

melalui bantuan teknologi[18][19]. Untuk 

menghadapi kondisi yang terjadi dengan kompetensi 

keterampilan abad 21, dapat dikembangkan metode 

pembelajaran dengan memberikan contoh masalah 

yang berkaitan dengan pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik dan kompetensi pembelajaran. 

[20][21]. Metode pembelajaran dengan blended 

Learning akan membuat siswa bisa mengakses 

sumber belajar secara online dan offline [22]. 

Dengan mengembangkan metode pembelajaran 

blended learning diharapkan peserta didik dapat 

meningkatkan kompetensi diri sesuai dengan 

kompetensi abad 21[23]. Penelitian meta analisis ini 

untuk menggungkapkan seberapa jauh pengaruh 

model blended leraning terhadap hasil pembelajaran 

[24][25]. 

II. METODE PENELITIAN 
Metode meta-analisis ini akan merangkum 

hasil penelitian serupa dan menyimpulkan dengan 

kesimpulan global[26]. Dalam penelitian ini, 

membandingkan proses pembelajaran yang 

mengintegrasikan blended learning dengan 

pembelajaran konvensional[27][28]. Jurnal yang 

dianalisis adalah jurnal yang diterbitkan antara tahun 

2014 hingga 2021 yang terindeks secara global oleh 

Google Scholar. Kriteria artikel yang diterbitkan 

adalah sebagai berikut: 

a. artikel yang mengkaji tentang pengaruh 

blended learning terhadap hasil belajar. 

b. Artikel ini dianalisis secara kuantitatif 

c. Dalam artikel yang diulas, itu berupa 

Ukuran sampel, Mean dan standar 

deviasi 

d. Artikel yang direview adalah artikel 

yang terindeks oleh Google Scholar. 

 

Penelitian ini menggunakan model random 

effect dengan tujuan agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan kepada populasi (tidak hanya 

untuk menyimpulkan data temuan). syarat pemilihan 

model random effect adalah heterogenitas informasi 

I2 > 25%. 

Jenis meta-analisis dalam penelitian ini 

adalah kelompok kontras yang akan menunjukkan 

apakah ada perbedaan antara pembelajaran blended 

learning dan pembelajaran konvensional. Data yang 

diperoleh memiliki variasi (perbedaan interval 

minimum dan maksimum) sehingga data tersebut 

harus dibakukan[29][30]. Berikut ini adalah analisa 

teknikal sebagai tindak lanjutnya. 

Perkiraan ukuran efek rata-rata sampel (d) 

distandarisasi dengan persamaan: 

,    

Rumus untuk mencari kesalahan standar d (Sed) 

adalah: 

,   

Untuk meminimalkan bias, rumus berikut 

digunakan: 

,     

 

,    

Proses analisis menggunakan software 

JASP. data yang dimasukkan adalah g sebagai 

ukuran efek dan SE untuk menghasilkan Forrest 

plot yang di dalamnya terdapat interval nilai dan 

kesalahan standar untuk setiap studi dan 

kesimpulannya.[31]. Selain itu, JASP juga 

membantu dalam menghitung heterogenitas dan 

bias publikasi (funnel plot). Dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh proses blended learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar[32]. 

 

III. HASIL DAN DISKUSI 
Dalam analisis ini, analisis dilakukan 

terhadap 29 artikel yang memiliki homogenitas data 

berupa ukuran sampel, mean dan standar deviasi. 
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Tabel 1. Meta-analisis data 

Penjelasan : 

M rata-rata setiap data yang disajikan dalam 

sampel penelitian 
n jumlah data yang ditampilkan dalam sampel 

penelitian 

SD Standar deviasi yang ditampilkan dalam 

sampel penelitian 

ESg Ukuran efek sebagai indeks kuantitatif yang 

digunakan untuk meringkas studi dalam 

meta-analisis. Effect size mencerminkan 

besarnya hubungan antar masing-masing 

penelitian yang ada dalam penelitian ini 

SEg Kesalahan standar sebagai nilai yang 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan 

interval ukuran efek yang sebenarnya. 

 

Hasil uji heterogenitas dimana nilai I2 > 

25% ditunjukkan pada tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2 Estimasi Heterogenitas Residual 

 
Interval Keyakinan 

95% 

  
Memper

kirakan 

Lebih 

rendah 
Atas 

τ²  176.997  111.469  326.665  

τ      13.304  10.558  18,074  

I² (%)  99.823  99.719  99.904  

H²  564.526  355.897  1041.044  

 

 

Penelitian ini mengambil model random 

effect, sehingga data harus memenuhi asumsi 

heterogenitas. I2 merupakan salah satu metode yang 

dapat digunakan untuk menguji heterogenitas. I2 

menggambarkan proporsi variasi dalam ukuran efek 

ringkasan pada skala 0% hingga 100%. Data yang 

terkumpul dalam penelitian ini ditunjukkan pada 

tabel 2 menghasilkan I2 = 99,823% > 25% sehingga 

dikatakan heterogen sehingga pemilihan model 

random effect sesuai dengan kriteria. Kemudian 

untuk menyimpulkan efek keseluruhan dapat dilihat 

pada Forrest plot pada Gambar 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Forrest plot 

Data di Forrest plot di atas menunjukkan 

efek ringkasan 8,24. Artinya terdapat perbedaan 

hasil belajar antara kelompok siswa yang belajar 

dengan blended learning dan memiliki hasil belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan model 

pembelajaran konvensional. Selain itu, dengan 

kepercayaan 0,95%, diketahui bahwa rentang efek 

ringkasan 3,39 hingga 13,09 mengandung nol. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara blended learning dan 

pembelajaran konvensional. 

Selanjutnya, analisis bias dilakukan dalam 

meta-analisis. Analisis ini sangat penting untuk 

menunjukkan keabsahan kesimpulan dalam 

penelitian karena meta analisis dapat dianggap bias 

jika hanya mengambil penelitian dengan hasil yang 

diinginkan dan tidak menampilkan hasil penelitian 

yang menerima hipotesis nol atau memberikan 

kesimpulan negatif. 



                                 
 

 

Vol. 10, No. 2, Juni 2022 VoteTEKNIKA 
 

53 
 

Dalam meta-analisis ini, bias publikasi 

dideteksi menggunakan metode trim and fill. 

metode trim dan fill menggunakan prosedur 

berulang untuk menghapus studi kecil paling 

ekstrem dari sisi positif plot corong dan 

menghitung ulang ukuran efek yang disesuaikan. 

mengurangi varians efek dan menghasilkan interval 

kepercayaan yang lebih sempit. Dari analisis 

penelitian ini, terlihat bahwa ukuran efek bergeser 

ketika penelitian yang tidak dipublikasikan 

dimasukkan dalam meta-analisis. berikut adalah 

hasil trim and fill data dengan bantuan software 

JASP. 

 

 

            Gambar 2.  Funnel plot 

 

funnel plot dengan fixxed-effect model yang 

terdapat pada gambar 2 di atas menunjukkan bahwa 

dari 29 penelitian tidak ada titik bulatan yang 

kosong, artinya bahwa keseluruhan penelitian 

dipublikasikan, oleh karena itu penelitian mengenai 

hubungan antara pembelajaran blended learning 

dengan konvensional tidak memiliki potensi 

publikasi bias. Hal ini diperkuat dengan gambar 

forrest plot sebelum dan sesudah analisis Trim fill 

yang tidak berbeda, hal ini menunjukan simpulan 

yang dibuat berdasarkan fixed-effect model 

mengenai hubungan antara pembelajaran blended 

learning dengan pembelajaran konvensional 

dengan hasil belajar yang sudah valid. 

 

IV. KESIMPULAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

kelompok yang menggunakan blended learning dan 

konvensional dalam proses pembelajaran. kelompok 

siswa yang belajar menggunakan blended learning 

memiliki hasil belajar yang lebih baik daripada yang 

tidak menggunakan blended learning. Data Forrest 

plot menunjukkan bahwa terdapat summary effect 

sebesar 8,24 sehingga dapat diartikan bahwa hasil 

belajar yang menggunakan model blended learning 

lebih tinggi dibandingkan siswa yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 

Selain kepercayaan 0,95%, terdapat interval 

efek ringkasan berkisar antara 3,39 hingga 13,9 

sehingga tidak mengandung nol. Hal ini 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 

siswa yang belajar dengan blended learning dan 

konvensional. Dapat disimpulkan bahwa blended 

learning lebih efektif daripada pembelajaran 

konvensional yang bebas dari bias. Berdasarkan 

hasil analisis, sangat jelas urgensi penerapan blended 

learning dalam mendukung proses pembelajaran. 
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